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Radio memiliki peran strategis dalam mendukung pendidikan di wilayah 

dengan keterbatasan akses infrastruktur digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penggunaan media Radio Republik Indonesia (RRI) sebagai 

sarana penyiaran pendidikan di Pekanbaru dan Kuantan Singingi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi, melibatkan 
delapan informan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak NVivo untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa radio 
memainkan peran penting dalam meningkatkan akses pendidikan di daerah 

terpencil, meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan sinyal dan 

kurangnya variasi konten. Lima tema utama yang teridentifikasi meliputi peran 
radio dalam akses pendidikan, kualitas siaran pendidikan, efektivitas siaran 

terhadap kebutuhan masyarakat, tantangan teknis dan non-teknis dalam 
penyiaran, serta preferensi konten berdasarkan kebutuhan lokal. Penelitian ini 

memberikan implikasi praktis bahwa radio, dengan integrasi teknologi digital, 
dapat terus menjadi media pendidikan yang efektif di era digital, khususnya 

dengan menyesuaikan konten berdasarkan kebutuhan masyarakat lokal. Studi 

ini menegaskan pentingnya radio sebagai jembatan penghubung informasi 
pendidikan, terutama di wilayah yang sulit dijangkau oleh teknologi modern. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa, dan akses terhadap informasi 

pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Jahantab, 2021; Malik, 2018). 

Namun, di banyak daerah di Indonesia, masih terdapat kesenjangan dalam akses pendidikan, terutama di 

daerah-daerah terpencil yang minim infrastruktur dan teknologi digital (Isma et al., 2023; Maula et al., 2023). 

Salah satu media yang masih efektif dan memiliki jangkauan luas untuk menyebarkan informasi pendidikan 

adalah radio (Nicolaou et al., 2021; Sarmah & Lama, 2017). Meskipun perkembangan teknologi digital telah 

memperluas akses pendidikan melalui internet, tidak semua masyarakat di Indonesia dapat menikmati fasilitas 

tersebut (Harahap & Ritonga, 2024; Sosiawan, 2015).  

Radio memiliki dampak yang mencapai lintas budaya dalam pendidikan. Israel, seperti yang diceritakan 

oleh Laor (2019), mengambil inspirasi dari model radio perguruan tinggi AS untuk mendukung pendidikan. Hal 

ini menyoroti bagaimana kolaborasi lintas budaya dapat memperkaya pengalaman pendidikan di berbagai 
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negara. Selain itu, Bosnia menghadapi situasi yang sangat berbeda selama pengepungan Sarajevo. Lucić (2021) 

mencatat bahwa radio menjadi alat pendidikan darurat yang kritis dalam kondisi krisis tersebut. Penggunaan 

radio sebagai sumber pengetahuan di tengah-tengah konflik menunjukkan adaptabilitas dan kekuatan luar biasa 

dari media radio. Dengan demikian, radio terbukti bukan hanya sebagai alat pendidikan yang kuat dalam situasi 

normal, tetapi juga sebagai aset yang tak ternilai dalam mendukung pendidikan lintas budaya dan menghadapi 

tantangan yang sulit. 

Era digitalisasi yang berkembang dengan cepat, radio menghadapi tantangan signifikan dalam menjalankan 

perannya sebagai media pendidikan. Nasution & Madya (2023) menyoroti bagaimana Radio Republik 

Indonesia (RRI) Medan di Indonesia merespons tantangan tersebut dengan mengadopsi strategi komunikasi 

yang efektif. Penelitian ini menekankan pentingnya radio dalam beradaptasi dengan teknologi terkini untuk 

tetap relevan sebagai alat pendidikan dan komunikasi di tengah perubahan yang begitu cepat. Sejalan dengan 

hal tersebut, Shintia et al., (2017) memberikan wawasan tentang bagaimana pengelolaan siaran pendidikan di 

RRI Pekanbaru menjadi semakin penting. Kedua studi ini menggarisbawahi betapa krusialnya manajemen yang 

efisien dan adaptasi yang responsif terhadap perkembangan teknologi, demi menjaga peran vital radio dalam 

menyampaikan pendidikan dan informasi di era yang dinamis ini. 

Pekanbaru yang merupakan kota besar dengan infrastruktur digital yang lebih baik, radio berfungsi sebagai 

pelengkap bagi media digital. Meskipun masyarakat di perkotaan memiliki akses internet yang lebih luas, radio 

tetap memiliki peran penting sebagai media alternatif untuk penyebaran informasi pendidikan (Abdulai et al., 

2021; Rumata, 2017). Dengan penggunaan teknologi digital yang terintegrasi, seperti podcast dan media sosial, 

radio di wilayah perkotaan mampu menjangkau lebih banyak pendengar, termasuk kalangan muda yang lebih 

akrab dengan teknologi digital (De Siqueira et al., 2022; Lyons et al., 2018). Namun, di daerah pedesaan 

tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan sinyal dan keterbatasan waktu siaran untuk program 

pendidikan (De Siqueira et al., 2022; Drake et al., 2019). 

Berdasarkan berbagai peran, tantangan, dan peluang yang telah diidentifikasi dalam penggunaan radio 

sebagai media pendidikan di Pekanbaru dan Kuantan Singingi, penelitian ini sangat relevan untuk dilakukan. 

Penggunaan radio dalam mendukung pendidikan, baik formal maupun non-formal, memiliki potensi besar 

untuk dioptimalkan, terutama dengan memanfaatkan teknologi digital dan mengatasi tantangan teknis yang 

ada. Di samping itu, radio juga berfungsi sebagai media penting untuk mengurangi kesenjangan digital dalam 

akses informasi pendidikan, terutama di wilayah-wilayah yang sulit dijangkau oleh teknologi internet. Berikut 

kami sajikan visualisasi jaringan kata kunci yang sesuai dengan tema penelitian menggunakan bantuan 

vosviewer.  

 
 

Gambar 1 keyword search using Vosviewer 
 

Terlihat pada gambar, note yang berwarna hijau merupakan kata kunci utama dalam penelitian ini, dengan 

kata kunci "radio communications" AND "education" dengan 184 dokumen yang diambil dari Scopus pada 

tanggal 20 November 2023. Pada gambar di atas kata kunci education tidak langsung berkaitan dengan note 

yang berwarna hijau dengan kata kunci radio communication. Sehingga ini merupakan permasalahan yang 

harus di teliti. Tidak hanya itu saja penelitian yang berkaitan dengan "radio communications" AND "education" 

terkahir di publikasi oleh Scopus pada tahun 2015 di tunjukkan dengan warna kuning. Dengan demikian peneliti 

tertarik untuk meneliti mengenai penggunaan radio sebagai siaran Pendidikan. Kemudian penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penggunaan media radio dalam konteks pendidikan di Pekanbaru dan Kuantan 

Singingi, dengan menganalisis media radio dalam konteks pendidikan. Tujuan utama dari studi ini juga untuk 

menganalisis pemahaman serta mendalami tentang pemanfaatan media radio dalam pendidikan di kedua 

daerah tersebut. 
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Radio sebagai media komunikasi massa yang ekonomis dan fleksibel, telah berkembang menjadi sumber 

informasi dan hiburan yang penting. Dengan kemampuannya untuk menjangkau beragam audiens, mulai dari 

anak-anak hingga lansia di berbagai lapisan masyarakat dan lokasi, termasuk daerah terpencil, radio memainkan 

peran krusial dalam menyebarkan berita, hiburan, dan nilai-nilai budaya secara luas dan merata (Nasution & 

Madya, 2023). Penggunaan media radio dalam pendidikan Media radio dapat menjadi alat yang sangat efektif 

dalam pendidikan. Di Inggris, semua sekolah memiliki setidaknya satu set radio dan televisi, dan sebagian besar 

memiliki lebih dari satu. Radio juga dapat digunakan untuk mengajar siswa di daerah terpencil atau yang tidak 

memiliki akses ke teknologi modern lainnya (Bell, 1987). 

Siaran pendidikan merujuk pada penggunaan teknologi radio sebagai alat untuk menyampaikan informasi 

dan pendidikan kepada masyarakat. Siaran pendidikan melalui radio dapat mencakup berbagai jenis program, 

seperti program berita, program pendidikan, program budaya, dan program hiburan. siaran pendidikan juga 

dibahas dalam konteks pendidikan formal, di mana radio digunakan sebagai alat pendidikan di sekolah dan 

universitas (Teixeira et al., 2018). Perlu dipahami betapa pentingnya peran siaran pendidikan di radio sebagai 

sarana utama untuk menyampaikan informasi pendidikan kepada masyarakat secara efektif (Link & Corby, 

1940). 

Namun, tantangan signifikan muncul di tengah era digitalisasi yang berkembang pesat. Nasution & Madya 

(2023) menyoroti bagaimana Radio Republik Indonesia (RRI) Medan merespons perubahan ini dengan 

mengadopsi strategi komunikasi yang lebih adaptif. Radio perlu terus berinovasi untuk tetap relevan sebagai 

alat pendidikan, terutama dengan memanfaatkan teknologi digital seperti podcast dan media sosial. Sebagai 

contoh, Shintia et al. (2017) menunjukkan pentingnya manajemen siaran pendidikan di RRI Pekanbaru untuk 

menjangkau audiens perkotaan yang lebih terbiasa dengan teknologi digital. Namun, di daerah pedesaan seperti 

Kuantan Singingi, tantangan utama tetap pada keterbatasan sinyal dan infrastruktur teknis. Meskipun demikian, 

peluang untuk memanfaatkan radio dalam mendukung pendidikan masih besar. Radio dapat menjadi jembatan 

untuk mengurangi kesenjangan digital, terutama di wilayah-wilayah yang sulit dijangkau oleh teknologi 

modern. Di daerah perkotaan seperti Pekanbaru, radio melengkapi media digital dengan menyajikan konten 

yang relevan seperti tips belajar dan wawancara pakar pendidikan. Sebaliknya, di Kuantan Singingi, radio 

memainkan peran vital dalam menyampaikan informasi praktis, seperti keterampilan hidup dan pengembangan 

usaha kecil. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur 

terkait peran radio sebagai media pendidikan di Indonesia. Studi ini berfokus pada analisis penggunaan media 

radio dalam mendukung pendidikan di Pekanbaru dan Kuantan Singingi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana radio dapat tetap relevan di era digital, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang 

yang dihadapi dalam pengelolaan siaran pendidikan. Dengan memahami aspek-aspek ini, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif untuk radio di masa 

depan. Teori uses and gratification merupakan teori yang sangat penting dalam komunikasi massa, salah satunya 

radio (Hadi dkk, 2020). Teori ini memiliki fokus perhatian pada audiensi sebagai konsumen media massa dan 

bukan pada pesan yang disampaikan.  

Teori ini menilai bahwa audiensi dalam menggunakan media berorientasi pada tujuan, bersifat aktif (Ridha 

dkk, 2023). Sehingga teori uses dan gratification merupakan teori yang tepat digunakan dalam penelitian ini, 

karena Teori ini sangat relevan, menekankan bagaimana audiens aktif memilih media yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Dalam konteks penelitian ini, masyarakat di Pekanbaru dan Kuantan Singingi memilih 

radio sebagai media untuk mendapatkan informasi pendidikan sesuai dengan kebutuhan lokal mereka, di 

Pekanbaru lebih membutuhkan informasi terkait pendidikan formal dan teknologi, sedangkan di Kuantan 

Singingi lebih membutuhkan keterampilan hidup dan pendidikan praktis. Teori ini memberikan kerangka yang 

kuat untuk memahami peran adaptif radio dalam memenuhi kebutuhan pendidikan yang beragam di wilayah 

berbeda, serta bagaimana radio mempertahankan relevansinya sebagai media pendidikan di era digital. 

Rumusan masalah dalam peneltian ini ialah Bagaimana Analisis Penggunaan Media Radio Republik Indonesia 

sebagai Siaran Pendidikan di Pekanbaru dan Kuantan Singingi. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk memahami pengalaman 

dan persepsi subjek secara mendalam terkait penggunaan media radio sebagai sarana pendidikan. Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali makna dari pengalaman individu dan konteks sosial 

yang melatarbelakangi fenomena yang diteliti (Moleong, 2021). Fokus penelitian adalah pada bagaimana radio, 

khususnya Radio Republik Indonesia (RRI), dapat digunakan untuk mendukung pendidikan di Pekanbaru dan 

Kuantan Singingi. 
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Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yakni RRI Pekanbaru dan RRI Kuantan Singingi, yang masing-masing 

memiliki konteks sosial dan infrastruktur teknologi yang berbeda. Pemilihan lokasi didasarkan pada relevansi 

kedua daerah ini dalam menyediakan siaran pendidikan, dengan Pekanbaru sebagai wilayah perkotaan dan 

Kuantan Singingi sebagai wilayah pedesaan. 

Sampel Penelitian 

Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Informan yang dilibatkan adalah delapan 

orang, terdiri dari empat informan dari Pekanbaru dan empat dari Kuantan Singingi. Kriteria pemilihan 

informan meliputi pengalaman langsung mereka dalam pengelolaan atau pemanfaatan siaran pendidikan, 

termasuk kepala stasiun radio, penyiar program pendidikan, dan pendengar aktif yang relevan dengan topik 

penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui tiga metode utama: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penggunaan 

wawancara semi terstruktur dalam penelitian ini memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi permasalahan 

yang lebih luas dan terbuka terkait dengan pendapat dan ide-ide para informan (Sugiyono, 2013). Wawancara 

dilakukan kepada 8 informan yang mana 4 orang berasal dari Kuantan Singingi dan 4 orang dari Kota 

Pekanbaru. 

Penelitian ini Menggunakan observasi tidak terstruktur, yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa persiapan 

sistematis sebelumnya dan tanpa instrumen yang ketat, hanya mengikuti rambu-rambu pengamatan umum 

(Bungin, 2001). Observasi dilakukan di radio Kuansing dan RRI Pekanbaru. Kemudian teknik lain dengan 

dokumentasi yang didalamnya berupa teks, catatan, surat, laporan, rekaman, atau materi tertulis lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian. Seperti terlihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar. 1. Grafik penelitian dari tahun 1969-2024 

Gambar 2 mengilustrasikan tingkat penelitian dan dokumentasi yang telah dilakukan dalam rentang waktu 

dari tahun 1969 hingga 2024 terkait dengan topik "radio communications" AND "education." Terdapat total 

184 artikel yang terdokumentasikan dalam basis data Scopus. Namun, perlu dicatat bahwa gambar 1 hanya 

mencakup penelitian hingga tahun 2015, sehingga fokus analisis penelitian ini terbatas pada data hingga tahun 

tersebut. Sementara itu, Gambar 2 memberikan pandangan menyeluruh tentang penelitian terkait "radio 

communications" AND "education" termasuk juga yang tidak terfokus pada aspek radio dan pendidikan." 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data fenomenologi, yang mendukung analisis dengan 

memanfaatkan perangkat lunak Computer Assisted Qualitative Data Analysis (CAQDAS) yaitu Nvivo 12. Nvivo 12 

adalah perangkat lunak analisis data kualitatif yang awalnya diciptakan oleh Tom Richards dan kemudian 

dikembangkan oleh Qualitative Solutions and Research (QSR) International. Perangkat lunak ini memberikan alat 

yang kuat untuk menganalisis dan mengorganisasi data kualitatif dengan lebih efisien, memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam dari hasil penelitian fenomenologi (Cope, 2014). 

Proses analisis data dalam penelitian ini melibatkan tiga tahapan utama yang saling terkait. Tahap pertama 

adalah deskripsi data, di mana peneliti secara rinci mendokumentasikan semua fenomena yang dialami oleh 
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subjek penelitian. Hasil wawancara diterjemahkan ke dalam bentuk tulisan yang memfasilitasi pengolahan data 

di dalam perangkat lunak Nvivo. 

Penyajian Data 

Tahap ini melibatkan penyajian data dalam suatu format yang memungkinkan identifikasi pola hubungan dan 

memudahkan pemahaman. Setelah deskripsi data, peneliti menyusun data dalam berbagai bentuk, seperti peta 

proyek, peta analisis, analisis frekuensi kata, pencarian teks, analisis kluster, atau grafik, yang disesuaikan 

dengan kebutuhan serta disertai dengan narasi hasil yang mendalam. 

Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti menginterpretasi data untuk mengungkap esensi 

dari gagasan yang diteliti. Kesimpulan ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang temuan 

dalam penelitian." Dengan demikian, proses analisis data mencakup tahapan yang sistematis dan menyeluruh 

untuk menghasilkan pemahaman yang kaya tentang fenomena yang diteliti. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan lima tema utama terkait penggunaan Radio Republik Indonesia (RRI) 

sebagai media pendidikan di Pekanbaru dan Kuantan Singingi. Analisis dilakukan dengan perangkat lunak 

NVivo 12 untuk mengidentifikasi pola dan tema utama dari data yang dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Setiap tema dianalisis secara rinci dengan menghubungkannya pada teori yang 

relevan dan konteks lokal penelitian. 

Proses analisis dengan NVivo melibatkan pengkodean data wawancara yang dikumpulkan dari responden, 

yang kemudian dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang muncul secara konsisten. Lima tema utama yang 

muncul mencakup peran radio dalam meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil, kualitas siaran 

pendidikan di radio, efektivitas siaran pendidikan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, tantangan 

penyiaran program pendidikan di radio lokal dan preferensi konten siaran pendidikan berdasarkan kebutuhan 

masyarakat. Hasil ini menggambarkan bahwa ada topik-topik tertentu yang menjadi perhatian utama responden 

dalam konteks penggunaan radio sebagai media pendidikan. Berikut visualisasi kumpulan tema melalui analisis 

Nvivo: 

 

Gambar 2 Visualisasi Tema-tema yang Sering Dibicarakan Berdasarkan Analisis dengan Bantuan Nvivo 

Tema 1. Peran radio dalam meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil 

Peran radio dalam meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil menjadi salah satu topik penting yang 

layak diteliti, terutama dalam konteks daerah seperti Kuantan Singingi yang memiliki keterbatasan infrastruktur 

digital. Di era digital, sebagian besar pendidikan formal maupun non-formal sangat bergantung pada akses 

internet (Graves et al., 2021; Savage & Waldman, 2005). Namun, banyak wilayah di Indonesia, termasuk 

Kuantan Singingi, menghadapi kesenjangan digital yang menyebabkan masyarakat kesulitan mengakses 

informasi dan sumber belajar secara online. Dalam konteks ini, radio muncul sebagai media alternatif yang 

sangat berharga karena mampu menjangkau wilayah terpencil tanpa memerlukan koneksi internet yang stabil, 
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sehingga masyarakat tetap bisa mendapatkan pendidikan dan informasi penting (Foubert & Mitton, 2020; Gao 

et al., 2006). Responden 1 dari Kuantan Singingi mengungkapkan bahwa radio menjadi sarana utama untuk 

menyampaikan informasi terkait keterampilan hidup, seperti cara bercocok tanam yang lebih efektif. 

Siaran pendidikan melalui radio juga menjadi jembatan yang menghubungkan masyarakat di daerah 

terpencil dengan pengetahuan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka (Ilboudo & del Castello, 2003; 

Sarmah & Lama, 2017). Di Kuantan Singingi, siaran radio berfokus pada pendidikan praktis, seperti 

keterampilan di bidang pertanian dan usaha kecil, yang sangat bermanfaat bagi penduduk yang bekerja di sektor-

sektor tersebut. Responden 3 dari Kuantan Singingi menyatakan bahwa radio menyediakan program yang 

mendukung produktivitas masyarakat, misalnya melalui panduan tentang cara meningkatkan hasil pertanian 

kemudian juga kolaborasi dengan anak-anak sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa radio tidak hanya berfungsi 

sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan ekonomi lokal dan 

mengurangi kesenjangan pengetahuan di masyarakat pedesaan (Johnson & Rajadurai, 2020; Olken, 2009). 

Pekanbaru yang memiliki akses internet lebih baik, siaran pendidikan di radio cenderung berfokus pada 

aspek-aspek yang berbeda, seperti tips belajar, teknologi pendidikan, dan wawancara dengan pakar. Responden 

2 dari Pekanbaru menilai bahwa program siaran di kota besar ini sering menghadirkan narasumber ahli yang 

memberikan wawasan baru tentang tren pendidikan terkini. Meskipun konteks pendidikan berbeda antara 

Pekanbaru dan Kuantan Singingi, kedua wilayah tersebut menunjukkan bahwa radio tetap relevan dalam 

memberikan informasi pendidikan kepada masyarakat. Meski memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

akses pendidikan, radio masih menghadapi tantangan, terutama masalah sinyal di daerah terpencil, 

sebagaimana disampaikan Responden 1 dari Kuantan Singingi.  

Hasil menunjukkan bahwa radio memiliki peran penting dalam menjangkau masyarakat di daerah terpencil 

yang memiliki keterbatasan akses teknologi digital. Responden dari Kuantan Singingi mengungkapkan bahwa 

radio menjadi satu-satunya media informasi yang andal, terutama untuk topik-topik keterampilan hidup seperti 

bercocok tanam dan pengelolaan usaha kecil. Hal ini sejalan dengan temuan Foubert & Mitton (2020), yang 

menunjukkan bahwa radio dapat menjembatani kesenjangan digital di wilayah terpencil. 

Namun, di Pekanbaru, radio berfungsi lebih sebagai media pelengkap untuk menyebarkan informasi 

pendidikan kepada masyarakat perkotaan. Siaran pendidikan mencakup tips belajar, wawancara dengan pakar, 

dan diskusi teknologi pendidikan, yang sangat diminati oleh pendengar di kota besar ini. Perbedaan fungsi radio 

di kedua wilayah ini mencerminkan kebutuhan lokal yang beragam. 

Tema 2. Kualitas siaran pendidikan di radio 

Kualitas siaran pendidikan di radio sangat penting dalam menentukan efektivitas media ini sebagai penyampai 

informasi kepada pendengar (Faisal & Alhassan, 2018; Keefer & Khemani, 2014). Di Pekanbaru dan Kuantan 

Singingi, kualitas siaran dinilai dari aspek penyampaian materi, keterlibatan narasumber, dan relevansi konten 

dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah bagaimana menyampaikan materi 

agar mudah dipahami oleh semua kalangan. Responden 1 dari Pekanbaru menyoroti bahwa beberapa siaran 

menggunakan bahasa yang terlalu teknis, sehingga sulit dipahami pendengar umum. Ini menunjukkan bahwa, 

meskipun materinya berbobot, siaran pendidikan perlu disampaikan secara sederhana agar lebih mudah diakses 

oleh masyarakat luas. Keterlibatan narasumber juga penting dalam membangun kualitas siaran, karena 

kehadiran ahli dapat menambah kredibilitas dan memberikan wawasan yang relevan. Responden 2 dari 

Pekanbaru menyatakan bahwa program yang melibatkan pakar memberikan informasi yang bermanfaat, 

meskipun perlu diimbangi dengan kehadiran narasumber yang beragam sesuai kebutuhan masyarakat lokal. 

 
Gambar 3 wordcloud tema kualitas siaran pendidikan di radio 
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Relevansi konten siaran menjadi krusial, terutama di wilayah pedesaan seperti Kuantan Singingi, di mana 

pendidikan praktis lebih dibutuhkan. Responden 3 dari Kuantan Singingi menyebutkan bahwa siaran di sana 

lebih berfokus pada keterampilan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, seperti teknik bertani dan 

pengelolaan usaha kecil, yang lebih diminati dibanding topik teoretis. Selain itu, format siaran yang terlalu 

formal dan kurang interaktif juga menjadi masalah di Pekanbaru, sebagaimana disampaikan oleh Responden 3. 

Di Kuantan Singingi, keterbatasan sinyal juga menghambat kualitas pengalaman mendengarkan siaran 

pendidikan. Dari tanggapan ini, tampak jelas bahwa konten, cara penyampaian, dan aksesibilitas teknis adalah 

faktor utama yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas siaran pendidikan di kedua wilayah ini. 

Kualitas siaran pendidikan sangat memengaruhi efektivitas radio sebagai media pendidikan. Di Pekanbaru, 

kualitas siaran sering dinilai baik, terutama ketika melibatkan narasumber yang kredibel. Namun, beberapa 

responden menyebutkan bahwa bahasa yang digunakan terkadang terlalu teknis, sehingga sulit dipahami oleh 

pendengar awam. Sebaliknya, di Kuantan Singingi, kualitas siaran lebih berfokus pada konten praktis yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, keterbatasan sinyal dan waktu siaran menjadi hambatan utama, 

sebagaimana diungkapkan oleh Responden 3. Hal ini menunjukkan perlunya strategi pengelolaan siaran yang 

lebih adaptif terhadap kebutuhan audiens lokal. 

Tema 3. Efektivitas siaran pendidikan dalam memenuhi kebutuhan Masyarakat 

Efektivitas siaran pendidikan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat menjadi tema penting karena radio dapat 

berperan sebagai sarana utama untuk menyebarkan pengetahuan (Attuh & Kankam, 2024; Nazari & Hasbullah, 

2010) dan keterampilan, baik di wilayah perkotaan seperti Pekanbaru maupun di pedesaan seperti Kuantan 

Singingi. Di perkotaan, masyarakat lebih membutuhkan akses informasi tentang pendidikan formal dan 

perkembangan teknologi pendidikan. Responden 2 dari Pekanbaru menekankan bahwa siaran radio di sana 

sering membahas topik-topik pendidikan formal dan tren pendidikan terkini dengan melibatkan narasumber 

ahli, yang menjadikan radio sebagai sumber informasi relevan bagi pelajar dan tenaga pengajar. Sementara itu, 

di Kuantan Singingi, masyarakat lebih memerlukan informasi terkait keterampilan praktis yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Responden 1 dari Kuantan Singingi menyebutkan bahwa siaran 

pendidikan yang fokus pada keterampilan seperti teknik pertanian atau pengelolaan usaha kecil sangat 

membantu masyarakat dalam pekerjaan mereka. 

Efektivitas siaran pendidikan juga bergantung pada bagaimana radio menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

lokal yang terus berkembang (Fraser & Estrada, 2001; Jakubowicz, 2007; Sanusi et al., 2021). Di Pekanbaru, 

siaran yang menyentuh aspek teknologi dan pembelajaran modern sangat diminati, sebagaimana diungkapkan 

oleh Responden 3 dari Pekanbaru, yang menyatakan bahwa konten yang terkait dengan teknologi pendidikan 

atau informasi terkini menjadi lebih efektif bagi masyarakat perkotaan. Sebaliknya, di Kuantan Singingi, 

keterbatasan akses informasi dan sinyal radio yang lemah menjadi tantangan utama. Meski demikian, 

Responden 3 dari Kuantan Singingi menilai bahwa siaran pendidikan tetap efektif ketika berfokus pada 

keterampilan praktis yang dibutuhkan sehari-hari. Hal ini menunjukkan pentingnya adaptasi konten agar sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat di masing-masing wilayah, di mana perkotaan lebih berfokus pada pendidikan 

formal dan teknologi, sedangkan pedesaan lebih membutuhkan keterampilan hidup yang aplikatif (Abdulai et 

al., 2021; Ilboudo & del Castello, 2003; Johnson & Rajadurai, 2020). Perbedaan kebutuhan ini menunjukkan 

pentingnya adaptasi konten berdasarkan konteks lokal. Temuan ini relevan dengan teori uses and gratification, 

yang menyatakan bahwa audiens secara aktif memilih media yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Hadi et 

al., 2020). 

Tema 4. Tantangan penyiaran program pendidikan di radio local 

Tantangan dalam penyiaran program pendidikan di radio lokal menjadi isu penting, khususnya di wilayah-

wilayah dengan infrastruktur komunikasi terbatas seperti Kuantan Singingi dan Pekanbaru. Tantangan ini 

mencakup aspek teknis dan non-teknis yang mempengaruhi efektivitas siaran pendidikan (Kgobe & Ozor, 2021; 

Rumata, 2017). Salah satu masalah teknis utama adalah lemahnya sinyal radio di daerah pedesaan. Responden 

1 dari Kuantan Singingi menyebutkan bahwa siaran pendidikan sering kali tidak terdengar jelas karena sinyal 

yang buruk, yang menghambat akses pendengar terhadap informasi penting. Selain itu, keterbatasan waktu siar 

untuk program pendidikan juga menjadi masalah, terutama di stasiun radio yang lebih fokus pada konten 

hiburan. Responden 2 dari Pekanbaru mengungkapkan bahwa meskipun program pendidikan disiarkan, 

durasinya sering pendek dan ditempatkan di waktu yang kurang optimal. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, baik tenaga profesional maupun materi 

siaran. Responden 3 dari Kuantan Singingi menyoroti bahwa program pendidikan kurang melibatkan 

narasumber yang kompeten, sehingga kualitasnya tidak selalu memenuhi harapan pendengar. Faktor non-teknis 

seperti minat pendengar juga mempengaruhi, karena masyarakat mungkin lebih tertarik pada konten hiburan. 

Responden 3 dari Pekanbaru menyebutkan bahwa membuat konten pendidikan yang menarik dan tidak 
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membosankan adalah salah satu tantangan utama. Untuk itu, penyiaran program pendidikan harus disesuaikan 

dengan preferensi pendengar dalam format dan isi agar lebih kompetitif dan menarik (Nazari & Hasbullah, 

2010; Sarmah & Lama, 2017). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menemukan strategi yang efektif dalam 

mengatasi berbagai tantangan ini dan meningkatkan kualitas siaran pendidikan di radio lokal. 

Tema 5. Preferensi konten siaran pendidikan berdasarkan kebutuhan masyarakat 

Preferensi konten siaran pendidikan sangat dipengaruhi oleh konteks geografis dan demografis (Mogambi, 2016; 

Okeke et al., 2020). Di daerah pedesaan seperti Kuantan Singingi, konten yang berfokus pada keterampilan 

hidup praktis, seperti teknik bertani dan pengelolaan usaha kecil, sangat diminati. Responden 1 dari Kuantan 

Singingi menyatakan bahwa siaran yang mengajarkan cara bertani efisien dan mengelola usaha kecil sangat 

bermanfaat bagi masyarakat yang sebagian besar bekerja di sektor tersebut. Sebaliknya, di wilayah perkotaan 

seperti Pekanbaru, preferensi pendengar cenderung lebih berfokus pada perkembangan teknologi pendidikan 

dan topik yang mendukung pendidikan formal. Responden 2 dari Pekanbaru menyebutkan bahwa program 

siaran tentang tips belajar, teknologi pendidikan, dan tren pendidikan modern menarik minat pendengar karena 

sesuai dengan kebutuhan gaya hidup perkotaan yang lebih modern dan digital. 

Perbedaan preferensi ini juga menunjukkan adanya kesenjangan dalam kebutuhan pendidikan antara 

wilayah perkotaan dan pedesaan. Di Kuantan Singingi, konten yang lebih aplikatif dan relevan dengan aktivitas 

sehari-hari menjadi prioritas, sementara di Pekanbaru, masyarakat lebih membutuhkan informasi yang 

mendukung pendidikan formal dan keterampilan teknologi. Responden 3 dari Kuantan Singingi menekankan 

pentingnya program yang memberikan panduan praktis, seperti cara bercocok tanam yang efektif, untuk 

meningkatkan produktivitas. Sebaliknya, Responden 3 dari Pekanbaru menyatakan bahwa siaran yang fokus 

pada keterampilan digital dan pembelajaran modern sangat menarik karena relevan dengan perkembangan 

teknologi. Pemahaman terhadap preferensi ini memungkinkan radio lokal menyesuaikan konten siaran 

pendidikan agar lebih efektif dan tersegmentasi, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pendengar dengan lebih 

baik di berbagai wilayah. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media radio, khususnya Radio Republik Indonesia (RRI), memiliki peran 

signifikan dalam mendukung pendidikan di wilayah Pekanbaru dan Kuantan Singingi. Lima tema utama 

berhasil diidentifikasi: (1) peran radio dalam meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil, (2) kualitas 

siaran pendidikan, (3) efektivitas siaran dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, (4) tantangan dalam 

penyiaran program pendidikan, dan (5) preferensi konten berdasarkan kebutuhan lokal. Di Kuantan Singingi, 

radio menjadi media utama untuk menyampaikan informasi yang aplikatif, seperti keterampilan hidup dan 

pengelolaan usaha kecil, terutama karena keterbatasan infrastruktur digital. Sementara itu, di Pekanbaru, radio 

lebih berperan sebagai pelengkap media digital dengan menyajikan konten pendidikan formal dan tren teknologi 

pendidikan yang diminati audiens perkotaan. Namun, tantangan signifikan ditemukan, termasuk keterbatasan 

sinyal di daerah terpencil, durasi siaran pendidikan yang terbatas, dan kurangnya variasi konten yang menarik. 

Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya integrasi teknologi digital, seperti podcast dan platform media 

sosial, untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan kualitas siaran pendidikan. Selain itu, adaptasi konten 

berdasarkan kebutuhan lokal sangat penting untuk memastikan relevansi siaran. Penelitian ini memberikan 

kontribusi bagi strategi pengelolaan radio sebagai media pendidikan yang lebih efektif, terutama dalam 

menghadapi tantangan era digital. Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan 

dan cakupan lokasi yang terbatas, sehingga temuan ini lebih cocok untuk memberikan wawasan kontekstual 

daripada generalisasi universal. Studi lanjutan dengan cakupan yang lebih luas diperlukan untuk menggali lebih 

dalam tentang dinamika penggunaan radio dalam pendidikan di berbagai konteks. 
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